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Gambar 1. Tampilan Awal di Handphone
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Menu Beranda





Bahan Ajar Berbasis HOTS 
seperti apa sih?
H igher Ordm o f Thinking S k ill (HOTS) adalah 
kemampuan berpikir yang tidak hartya 
membutuhkan kemampuan mengingat saja, namun 
membutuhkan kemampuan lain yang lebih Hnggi, 
seperti kemampuan berpikir kreatif dan krttis.




Gambar 3. Tampilan Menu “Tentang Modul”
■
Perbedaan LOTS. MOTS, HOTS M engembangkan Bah an Ajar 
Berbasis HOTS
Model Pembelajaran HOTS M engevaluasi Bahan Ajar Berbasis 
HOTS
Gambar 4. Tampilan Menu “daftar Isi Modul”
Tombol Next: Untuk 
ke lembar selanjutnya
Pola belajar HOTS merupakan tujuan darUprdSes pembdajaran saat ini. 
pola tersebut akan membawa dafpprffyang luar biasa pada| generasi 
masa depan. kemampuan^befflwr tingkat tinggi mulai dilakukan pada 
jenjang TK/RA, SQ^Kihingga perguruan tinggi, pelaksanaannya 
mengajak^seTfadkfik untuk menerapkan 3 C yakni Critical Thinking, 
I dan Colaboratif Thinking.
Critical Thinking, mengajak peserta didik untuk berfikir kritis dalam 
menghadapi proses pembelajaran, kritis disini merupakan cara berfikir 
dengan menggunakan logika, sehingga akan berpengaruh terhadap 
kecerdasan dalam menganalsa niasalah, mengevaluasi dan 
menyelesaikan masalah.
Creatif Thinking, merupakan konsep belajar yang kreatif untuk peserta 
didik sehingga mampu meng ekspbrasi ranah berfikir terkait tentang hal- 
hal baru dalam menyelesaikan permasaiahan yang dhadapi. berfikir 
kreatif bagi siswa akan dapat memunculkan ide-ide baru sesuai dengan 
tingkat usia peserta didik.
Colaboratif Thinking, bekerjasama dengan orang lain merupakan kodrat 
bagi manusia, manusia tidak b is a hidup sendiritanpa bantuan orang lain, 
demikian pula pada kegiatan pembdajaran, harus menerapkan konsep 
colaboratif thinking. Memadukan kerangka berfikir din sendiri dengan 
teman sejawat untuk memperoleh solusi dalam menghadapi 
permasaiahan.
Higher Order o f Thinking SM(HOTS) adalah kemampuan berpikir kritis, 
logis, reflektif, metakognrtif, dan berpikir kreatif yang merupakan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Higher Order o f Thinking Skiti(HOTS) 
atau kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan suatu kemampuan 
berpikir yang tidak hanya membutuhkan kemampuan mengiiigat saja, 
namun membutuhkan kemampuan lain yang lebih tinggi, seperti 
kemampuan berpikir kreatif dan kritis.
Gambar 5. Tampilan Gambar an Materi 1
Materi 2 : Perbedaan 
LOTS, MOTS, HOTS
Tombol Next: Untuk 
ke lembar selanjutnya
NEXT y
PERBEDAAN LOTS, MOTS, HOTS,
Soal-scai HOTS {Higher Order o f Thinking ij&yttukar, berarti soal yang 
sulit,- redaksinya panjang dan bsrbelit-befeyŝ hinoga ban yak membuang 
bar,yak waktu membacanya dan sak^us manrusin̂ can s'swa, tetapi 
soal tersebut disusun secara propoprfmal dan ssfeematis untuk rrrengukur 
Indicator Ketarcapalan Kcmp̂ fcdnai (IKK) sac3ra efektif sarta memffila 
kadalaman mater' sehinjia? siswa pm terargsang untuk rrc-enjawah 
pertanyaan dangan
HOTS {HighefS&rdar o f Thinking SkdfJ menurrjuKkan pemahaman 
ssrhadap Jcfformasi dan bemalar (reasoning) bukan hanys seksdar 
mengjpgat informas. Guru tidak hanya menguji ingatarv sshingga 
ig-kadang perlu untuk menyadiakar. informasi yang diperlukan 
(mtuk menjawab penarryaan dan stsiva menunjukkan psmahaman 
t=rhadap gagasan.. In formas! dan nramanipulasi atau menggunakan 
inform asi tersebut. Teknik kagiatan-keg iacan bin yang dapat 
mengsmbangkan keteram pi an berfikT kntis dan kraatrf siswa dalam 
bsntuk menjawab pertany a a n -aerta nyaâ  inovadf. Berikut kata kerla 
operasiona! yang dapat digurakan gura untuk rrramhuat seal LOTS, MOTS 
dan HOTS (Anderson,2001).





Kata karja: manjeiasican, 
mangktasifikasikan, 
menerima, msiaporkan













HOTS Mengevafuasi Henganrbil 
keputusan send ri
Kata karja: mantiaj, 
matmjtuskan, mamiiih, 
mendukung




Gambar 6. Tampilan Gambaran Materi 2
Materi 3 : Model 
Pembelajaran HOTS
Tombol Next: Untuk 
ke lembar selanjutnya
NEXT
M o d e l-M o d e l P e m b e la ja ra n  HOTS (H ig h  O rd e r T h in k in g  S k ill]  
n ix ie i  iJis-Lovti ry i in q u ir y  L S d rn in ti
Model pembelajaran penyingkapan;peneirijap (Drsccwety/rnijuiry Learning) aiiatal 
memaharrri ku-isep, arti, dan hibixigan rnelakri proses intulif untuk akhtrya sampa 
kepaLid sluPu kesirrpLian. Discovery terjadi bla ndvidu terlibat te-i^arra ddarp 
penggjraan proses mrartainya untuk rnerretiiukan beberapa kerrsep dan pnnsb.
Discovery ttlcdjji.jt nielalu pbservast. klasfikasr. pengihuran, predksi, penentuan 
dan infer erei. Proses letsebul disebut cognitive process sedangkan dsouvery ilu 
sendiriadalah the mental process ■af assimilating concepts and pmcples in Die mod 
(Robert a. Sund daiam Maik, 2001:219).
Lancfcah kerja (sinuk) made! perrpfcia;aran perwn$KapaiVpeneiriueri adalah sebagai 
berikuL
1) Pemteian rangsargan (Stimulator r);
2) PernyatAan.'ldenlirikasi masalah (Ptubkan Statement);
3) Pergurnpulan data (Data Caltetbun),
4) Pergolahan data (Data Processing):
5) Pembukiian (Verification), dan
6) Menarik simpuian/generiiisasr (Genetaltaaliun).
Model pernbeiaiaran bertrass (nasal ah meupaican pembelajaran yang nieitgojracai 
berbagai kemafreruan berpikir dari pesena iidik secara rndividu rnaupun kelompok 
serla lirgkuivgan ryaia unluk rnengatasi petmasaiahan sehirgga bermakna, 
rdevan.dan kontekstual (Tan Onn Seng, 2COO).
Tujuan POL adalah untuk menmgkalkan kemantpuan dalant menerapkan konsep- 
konsep pada permasalahan berufnyata, pencjrnbegrasian konsep Higher Order 
Thnktng Skills (HOT'S), kertgirran dalani belajar, rnengarabkan belajar din sendri dan 
ket&arppilan (Norman ar>d Schmidt).
KaraW.aistik yang tercakup dalani PSL manual Tan fdafarn Amir, 20Q9) arilard lain:
1. masalah dgunakan sebagai a«a! pertbeiaaran;
2. biasanya masalah yang dgurakan merupakan masalah daria nyala yang disajikan 
secara mengambarg (ill-struclued),
3. masalah basanya menuntul perspektif majemuk (multiple-perscecbve):
4 . masalah membuat peirbelajar tertantang untuk mendapatkan perrbeiataran di 
ranah pernbelaiaran yang baru;
5. sangat roengutamakan belajar mandiri;
6. memanlaatkan suhibei pengeLatiuan yarg bervariasi. lidakdari saty surnber saja,
Problem-based
Gambar 7. Tampilan Gambaran Materi 3
Materi 4 : Jenis-Jenis 
Bahan Ajar




Terdapal s^umlah alasan, mengapa guru perki untuk rnengembangkan bahan ajar, 
yakh antara lain; kelersedaan bahan sesuai tuntutan kmkulum, karakterislk 
sasatan, dan luntutan pemecahBn masdah btiejat. Pengembangan bahan ajar harus 
memperhattkari tuntutan kurihulum, artinya bahan bdajar yanuakan luta kembengkan 
haras unuai dengan kurikukini. Pada kurkukulum lingkat satuan perdidikart, 
standard kbriipetensi lulusan lelah ditetapkan oleh pemeririlah, riarnun bagairnana 
untuk mentapainya dan apa bahan ajar yanu digunakan diserahkan sepetyjhnya 
Kepada para pendidk sebagai tenaga profe&onal. Daiam rial irk, guru dtuntut untuk 
rrientiLi'iya kemartipuan mengernbangkan hahari ajar sendiri. Lnluk menpkikuig 
kurikiiurn, sebuah bahan ajar brsa saja menempab ppsisi sebagai bahan ajar pdkuk 
ataupun supiemenlet Sahan ajar pdkuk adaiah bahan ajar yanu memenuhi tuntutan 
kurikutum. Sedanukan batian ajar M ptam atr adaiah bahan ajar yang dimaksudkan 
untuk rtremperkaya, menambah ataupun memperrdalam is kurikulum.
Apabla bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kmkulum bdak ada ataupun sulit 
dipemlah, niaka membuat bahan belajar setuJri adaiah suatu kepjlusati yang bijak. 
Untuk mengernbangkan bahan ajar, refereisi dapal dperuleh dan berbagai sumber 
balk itu berupa pengalaman ataupun penyetahauan sendiri, ataupun pengyalian 
infer rnasi dari narasumber bark grant) alii ataupun tertian seiawal. Demtoan piJa 
referensi dapal kita paruleh dari buku-buku, media masa, internet, d i. foairun 
derriikian, kalaupm bahan yang sesuai dengan kurikulum eukup metimpah bukan 
berarti kita tidak periu mengernbangkan bahan sendn. Baps siswa, seririgkati bahan 
yang tertalu barryak rnembuat rnereka bnuung, untuk itu maka guru petlu nierrtbuat 
bahan ajar untuk menjad peduman bagi sis«a.
Oari peigerban tersebut maka sumber betajar dapal dikalegarikan sebagai beriku:
t. Tempat atau Ihgkungan alani sekilar yaitu dmana saja seseurang dapal 
melakukan belajar auu prates petubahan tnukah laku maka temper itu dapal 
dikategonkan sebagai tempal betajar yang berarti sumber belajar, misalnya 
perpustakaan, pasar, museum, sungai, gunung, tergal pemfcuangan sampan, 
kplant ikan dan lain sebagainya.
2. Benda yaitu segala benda yang memungktnkah terjadnya perubahan bngkah 
laku bag< peserta didk. maka benda tu dapal dikalegarikan sebagai sumber 
belaja-. Misalnya situs, cand, benda peninguatan lainrrya.
3. Orang yaitu siapa saja yang rnenrliki keahiian tertentu di mana peserta didk 
dapat belajar sesuatu, maka yang bersangkulan dapal dkategorkan sebagai 
sumber belajar. Misalnya guru, ahi geatogi, polsi, dan ahlt-ahii lainnya.
4. Bahan yaitu segala sesuatu yang berupa teks leituks, telak, rekaman etekimnik, 
web, dll yang dapal digunakan unit* bela.iar.
5. Buku yaitu segala matam buku yanu dapal dbaca secata matiditi Pei peserta 
ddik dapal dikategpnkan sebagai sumber belajar. Misalnya buku pelajaran, 
buku teks, kamus, ensiklopedi, hksi dan lain sebagainya.
6. Peristiwa dan lakta yang sedang terjadi, misalnya peristiwa 
keiusuhan, peristiwa bencana, dan pensliwa lainnya yang guru 
dapal menjadikan peristiwa atau fakta sebagai sumber belajar.
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